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PRESS RELEASE 

For Immediate Release 

 

AGII mencatatkan kenaikan laba bersih sebesar lebih dari 11% Q-o-Q  

dan 9% Y-o-Y menjadi Rp 84 milyar 

_______________________________________________________________ 

JAKARTA, 31 Oktober, 2018 – PT Aneka Gas Industri Tbk. (Stock Code: AGII.JK), perusahaan gas industri 
pertama dan terbesar di Indonesia, merilis laporan keuangan yang tidak diaudit untuk periode sembilan 
bulan 2018 (9M 2018), di mana perusahaan melaporkan pertumbuhan pendapatan yang kuat sebesar 
11,3% secara Q-o-Q dan 9,9% Y-O-Y dari Rp1.332 miliar di 9M 2017 menjadi Rp1.463 miliar di 9M 2018, 
dengan pertumbuhan utama berasal dari sektor ritel dan medis. Laba Periode Berjalan yang dapat  
diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk mencapai Rp73 miliar selama 9M 2018, meningkat sebesar 
9,5% dibandingkan dengan laba bersih di 9M 2017 sebesar Rp67 miliar. 

Berikut adalah sorotan utama dari kinerja keuangan Aneka Gas sepanjang periode sembilan bulan 2018: 
 
Sorotan Utama  

· Penjualan selama 9M 2018 bertumbuh hampir 10% Y-o-Y dan 11% Q-o-Q dikarenakan 
pertumbuhan volume penjualan  

· Marjin meningkat secara keseluruhan dikarenakan kontribusi yang kuat dari sektor ritel dan 
medis. 

· AGII telah merampungkan pembangunan 6 (enam) filling stations pada periode sembilan (9) 
bulan pertama di tahun 2018 yang menjadikan perusahaan memiliki 97 filling stations saat ini.  

· Laba periode berjalan selama 9M 2018 sebesar Rp84 miliar dibandingkan dengan Rp77 miliar 
untuk periode yang sama di tahun 2017. 

· Marjin kotor pada 9M 2018 sebesar 46,75%. 
· Marjin bersih pada 9M 2018 berada di level 5,78% dibandingkan dengan 5,81% untuk periode 

yang sama tahun lalu. 
· Total aset pada 30 September 2018 sebesar Rp 6,8 triliun, sedikit lebih tinggi dari tahun 2017. 
· DER menurun sedikit menjadi 0,76x di 9M 2018 dibandingkan dengan 0,80x di periode yang 

sama di tahun 2017. 
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Ikhtisar Laporan Laba Rugi Konsolidasi 

  

 

Presiden Direktur PT Aneka Gas Industri Tbk, Rachmat Harsono, menyatakan bahwa, “Kami dengan 
gembira melaporkan kinerja yang positif dari perusahaan kami selama periode 9M 2018, yang 
mencerminkan kemampuan kami untuk meningkatkan keuntungan serta menjaga komitmen kami untuk 
membangun filling stations. Terkait profitabilitas, AGII mencatatkan kenaikan laba operasional sebesar 
31,8% secara Q-o-Q di Q3 2018 dibandingkan dengan Q2 2018. Selain itu, perusahaan juga meraih 
kenaikan 98,6% dalam hal laba bersih secara Q-o-Q di Q3 2018 dibandingkan dengan kuartal 
sebelumnya. Kami percaya bahwa melalui usaha yang konsisten, kami masih berada dalam jalur yang 
tepat untuk mencapai rencana kami di tahun ini serta hal ini juga menunjukkan komitmen kami untuk 
mempertahankan posisi Aneka Gas sebagai pengusaha gas industri terkemuka di Indonesia.“. 

 

Penjualan Bertumbuh Sebesar 9,9%  

Kenaikan laba bersih AGII sebesar 9,3% (Laba Periode Berjalan yang dapat  diatribusikan kepada Pemilik 
Entitas Induk) yang didahului oleh pertumbuhan penjualan sebesar 9,9% selama 9M 2018 sebesar Rp 
1.463 milyar dibandingkan dengan Rp 1.332milyar pada periode yang sama di tahun 2017. Pertumbuhan 
penjualan secara Q-o-Q juga meningkat sebesar 11,3% dibanding Q2 2018 yang sejalan dengan target 
perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

Dalam Rp Juta 9M 2018 9M 2017 Variasi  (%)

Penjualan & Pendapatan 1,463,458 1,331,903 9.9%
Laba Bruto 684,179 617,421 10.8%

Marjin Kotor (%) 46.75% 46.36%

Laba Usaha 292,297 278,888 4.8%

Marjin Usaha (%) 19.97% 20.94%
EBITDA                                485,258                                449,328 8.0%

Marjin EBITDA (%) 33.16% 33.74%

Laba Periode Berjalan 84,543 77,339 9.3%
Marjin Bersih (%) 5.78% 5.81%
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Tabel 1. Ikhtisar Laporan Laba Rugi Konsolidasi 

Dalam Jutaan Rupiah (Rp) 

 

 

Posisi Keuangan yang Solid 

Manajemen terus-menerus berusaha untuk meningkatkan kinerja Perseroan. Total ekuitas AGII adalah 
sebesar Rp 3.442 milyar pada September 2018 dibandingkan dengan Rp 3.358 milyar pada Desember 
2017. Rasio net gearing perusahaan pada September 2018 berada pada level yang rendah sebesar 0,45. 
Hal ini menunjukkan usaha AGII untuk terus mengedepankan penekanan khusus pada penjagaan 
keseimbangan yang tepat antara aset dan liabilitasnya untuk memastikan pertumbuhan yang 
berkelanjutan. 

 

 

9M 2018 9M 2017 %
Penjualan & Pendapatan 1,463,458                  1,331,903                  9.9%
Beban Pokok Penjualan & Pendapatan (779,279)                    (714,482)                    9.1%
Laba Bruto 684,179                      617,421                      10.8%
Marjin Kotor 46.75% 46.36%

Pendapatan Lain 9,195                          5,154                          78.4%
Beban Penjualan (214,165)                    (176,314)                    21.5%
Beban Umum & Administrasi (178,603)                    (157,149)                    13.7%
Beban Usaha Lainnya (8,309)                         (10,224)                      -18.7%
Laba Usaha 292,297                      278,888                      4.8%
Marjin Usaha 19.97% 20.94%

Penghasilan Keuangan 39,660                        29,745                        33.3%
Beban Keuangan (222,500)                    (204,342)                    8.9%
Laba Sebelum Beban Pajak 109,457                      104,291                      5.0%
Beban Pajak, Neto (24,914)                      (26,952)                      -7.6%
Laba Periode Berjalan 84,543                        77,339                        9.3%
Marjin Bersih 5.78% 5.81%
Pendapatan Lainnya -                               -                               
Kepentingan Non-Pengendali (11,331)                      (10,451)                      8.4%
Laba Periode Berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk 73,212                        66,888                        9.5%
EBITDA 485,258                      449,328                      
Marjin EBITDA 33.16% 33.74%
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Table 2. Neraca Keuangan per 30 September 2018 and 2017 (Setahun Penuh)  

Dalam Jutaan Rupiah (Rp) 

 

  

30-Sep-18 2017 (A)
Aset Lancar
Kas dan Setara Kas 307,118      344,351      
Investasi Jangka Pendek 80,025        80,025         
Piutang Usaha 386,888      412,279      
Persedian 456,609      384,607      
Aset lancar lainnya 682,200      305,702      
Jumlah Aset Lancar 1,912,840  1,526,964   
Aset Tidak Lancar
Aset Tetap 4,717,974  4,671,372   
Investasi diperusahaan terafiliasi 55,051        55,051         
Aset tidak lancar lainnya 174,957      150,156      
Jumlah Aset Tidak Lancar 4,947,982  4,876,579   
Jumlah Aset 6,860,822  6,403,543   
Liabilitas
Hutang Usaha 109,824      118,588      
Hutang Bank Jangka Pendek 601,741      384,028      
Jatuh Tempo Pinjaman Bank Jangka 
Panjang dan Lainnya 310,798      334,195      
Jatuh Tempo Hutang Obligasi -               -               
Liabilitas Jangka Pendek Lainnya 174,538      177,934      
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1,196,901  1,014,745   
Hutang Bank Jangka Panjang & Lainnya 1,397,152  1,156,514   
Hutang Obligasi 701,987      699,888      
Hutang Jangka Panjang Lainnya 122,229      100,458      
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 2,221,368  1,956,860   
Jumlah Liabilitas 3,418,269  2,971,605   
Dana Syirkah Sementara -               73,928         
Ekuitas -               -               
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk 3,137,927  3,064,715   
Kepentingan Non-Pengendali 304,626      293,295      
Jumlah Ekuitas 3,442,553  3,358,010   
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 6,860,822  6,403,543   
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Margin Laba Yang Berkelanjutan 

Marjin kotor AGII lebih tinggi di level 46,75% pada 9M 2018 sementara marjin usaha (EBIT) berada di 
level 19,97%. Marjin EBITDA Perseroan berada di 33,16% selama 9M 2018 sementara marjin bersih 
tetap di sekitar 5,78% dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya. 

Table 3. Rasio Keuangan  

 

 

Sekilas Tentang PT Aneka Gas Industri Tbk: 

PT Aneka Gas Industri Tbk (“AGII”), adalah perusahaan gas industri berbasis air-gas dan non-air gas yang 
terbesar di Indonesia dan bergerak dalam empat lini usaha, yaitu: 1) produksi gas industry (air-gas & 
non air-gas), 2) perdagangan gas industri, 3) perdagangan peralatan gas industri dan 4) instalasi 
peralatan gas industri. 

Saham AGII terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh Grup Samator. 
Per 30 September 2018, AGII memiliki 44 pabrik gas (plant) industri dan 97 stasiun pengisian (filling 
stations) di 23 provinsi di Indonesia. 
 

 

 

 

 

 

Unit 9M 2018 9M 2017
Rasio Profitabilitas
Marjin Bruto 46.75% 46.36%
Marjin Usaha (EBIT) Margin 19.97% 20.94%
Marjin Usaha Sebelum D&A (Marjin EBITDA) 33.16% 33.74%
Marjin Bersih 5.78% 5.81%

Leverage
Current Ratio x 1.60 1.23
Asset/equity x 1.99 2.12
Interest Bearing Debts/Equities x 0.87 0.95
Net Debts/Equities x 0.76 0.80
Interest Bearing Debts/EBITDA* x 4.65 4.53
Net Interest Bearing Debts/EBITDA* x 4.06 3.81
* EBITDA disetahunkan
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Untuk informasi lebih lanjut, dapat menghubungi: 

Sekretaris Perusahaan 
Imelda Harsono – PT Aneka Gas Industri Tbk  
Tel: (62-21) 8370 9111 | Email: corsec@anekagas.com  
 
Hubungan Investor 
Edison Bako 
Tel: (62-21) 8370 9111 ext. 117 | Email: edison.bako@anekagas.com  
 
Siaran pers ini telah disiapkan oleh PT Aneka Gas Industri Tbk. ("AGII") dan diedarkan hanya untuk tujuan informasi umum. 
Hal ini tidak diperuntukkan untuk individu atau tujuan tertentu dan bukan merupakan rekomendasi perihal saham AGII. 
Tidak ada jaminan (tersurat maupun tersirat) yang dibuat demi keakuratan atau kelengkapan informasi. Semua pendapat 
dan estimasi yang dimuat dalam siaran pers ini merupakan penilaian kami per tanggal hari ini dan dapat berubah tanpa 
pemberitahuan sebelumnya. AGII tidak bertanggung jawab atas hal apa pun atas konsekuensi atas individu ataupun orang 
lain sebagai akibat dari ketergantungan pada keseluruhan atau sebagian dari isi siaran pers ini dan baik AGII maupun 
perusahaan afiliasinya dan karyawannya masing-masing dan agen tidak menerima tanggung jawab atas segala kesalahan, 
kelalaian, kelalaian atau sebaliknya, dalam siaran pers ini dan setiap ketidakakuratan di sini atau kelalaian di sini yang 
mungkin timbul. 
 

Forward-Looking Statements  

Pernyataan tertentu dalam rilis ini adalah atau mungkin merupakan pernyataan yang mengedepankan wawasan ke depan.. 
Pernyataan-pernyataan ini biasanya mengandung kata-kata seperti "akan", "mengharapkan" dan "mengantisipasi" dan kata-
kata yang serupa. Berdasarkan sifatnya, pernyataan berwawasan ke depan mengandung sejumlah risiko dan ketidakpastian 
yang dapat menyebabkan kejadian atau hasil actual yang berbeda secara material dari yang dijelaskan dalam rilis ini. Faktor-
faktor yang dapat menyebabkan hasil aktual yang berbeda termasuk, tetapi tidak terbatas pada, kondisi ekonomi, sosial dan 
politik di Indonesia; keadaan industri gas di Indonesia; kondisi pasar yang berlaku; peningkatan beban regulasi di Indonesia, 
termasuk peraturan lingkungan dan biaya kepatuhan; fluktuasi nilai tukar mata uang asing; tren suku bunga, biaya modal dan 
ketersediaan modal; permintaan dan harga jual yang diantisipasi untuk perkembangan kami dan belanja modal dan investasi 
terkait; biaya konstruksi; ketersediaan properti real estat; persaingan dari perusahaan dan tempat lain; pergeseran dalam 
permintaan pelanggan; perubahan dalam biaya operasi, termasuk upah karyawan, tunjangan dan pelatihan, perubahan 
kebijakan pemerintah dan publik; kemampuan kita untuk menjadi dan tetap kompetitif; kondisi keuangan kami, strategi bisnis 
serta rencana dan remediasi. Jika satu atau lebih dari ketidakpastian atau risiko ini, antara lain, terwujud, hasil aktual dapat 
bervariasi secara material dari yang diperkirakan, diantisipasi atau diproyeksikan. Khususnya, tetapi tanpa batasan, biaya modal 
dapat meningkat, proyek dapat tertunda dan perbaikan yang diantisipasi dalam produksi, kapasitas atau kinerja mungkin tidak 
sepenuhnya terwujud. Meskipun kami percaya bahwa harapan manajemen kami sebagaimana tercermin oleh pernyataan 
berwawasan ke depan tersebut adalah wajar berdasarkan informasi yang saat ini tersedia bagi kami, tidak ada jaminan yang 
dapat diberikan bahwa harapan tersebut akan terbukti benar. Anda tidak harus terlalu bergantung pada pernyataan seperti itu. 
Bagaimanapun, pernyataan-pernyataan ini hanya berbicara pada tanggal perjanjian ini, dan kami tidak berkewajiban 
memperbarui atau merevisi salah satu dari konten material kami, baik sebagai hasil dari informasi terkini, kejadian di masa 
depan atau sebaliknya. 

 


